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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)
siswa kelas 1 SDIT Nurul Ishlah Banda Aceh pada materi Rukun Iman melalui penerapan
pendekatan Design Based Learning (DBL). Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian terdiri dari 37 siswa, sedangkan
data dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru dan siswa, tes hasil belajar, serta dokumentasi.
Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan soal
tes berbentuk pilihan ganda. Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif untuk menilai
keaktifan siswa dan kuantitatif untuk mengukur peningkatan hasil belajar. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan baik dari aspek kognitif maupun afektif. Pada pra-

siklus, nilai siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Setelah penerapan
DBL pada siklus I, hasil belajar meningkat dengan persentase ketuntasan yang lebih baik, meskipun
masih ada siswa yang belum mencapai KKM. Pada siklus II, seluruh siswa mencapai ketuntasan
dengan rata-rata nilai di atas 85. Selain itu, siswa terlihat lebih aktif, antusias, dan percaya diri
dalam menyusun kartu Rukun Iman serta mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok.
Dengan demikian, pendekatan DBL terbukti efektif meningkatkan pemahaman konsep,
keterampilan kolaborasi, dan motivasi belajar siswa.
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INTRODUCTION

Pendidikan pada jenjang sekolah dasar merupakan fondasi penting bagi
perkembangan intelektual, emosional, sosial, dan spiritual peserta didik. Pada tahap ini,
anak-anak berada pada fase perkembangan kognitif konkret menurut teori Piaget,
sehingga mereka belajar paling efektif melalui pengalaman langsung, aktivitas yang
bermakna, dan interaksi sosial yang terarah (Piaget, 1972). Oleh karena itu, pembelajaran
pada kelas rendah sekolah dasar harus dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan
karakteristik perkembangan siswa, termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI). PAI berfungsi tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan keagamaan,
tetapi juga untuk menanamkan nilai moral, membentuk karakter, dan membimbing
peserta didik agar memiliki iman yang kuat dan akhlak mulia (Muhaimin, 2012).

Salah satu materi penting dalam pembelajaran PAI di kelas 1 sekolah dasar adalah
Rukun Iman. Materi ini merupakan fondasi utama bagi pemahaman ajaran Islam, karena
menekankan enam aspek keyakinan yang harus diyakini oleh setiap muslim. Namun, fakta
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di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI sering masih berorientasi pada
hafalan dan penjelasan verbal dari guru. Akibatnya, siswa kurang memahami makna
mendalam dari materi yang diajarkan. Hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman
konsep dan kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar (Arends, 2012).

Dalam konteks tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran inovatif yang dapat
menghubungkan pengalaman belajar siswa dengan dunia nyata mereka. Salah satu
pendekatan yang relevan adalah Design Based Learning (DBL). DBL merupakan strategi
pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan perancangan (design) untuk memecahkan
masalah nyata dalam kehidupan siswa (Kolodner et al, 2003). Melalui DBL, siswa
didorong untuk aktif merancang, membuat, atau menyusun produk yang berhubungan
dengan materi pembelajaran. Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan berupa
kartu Rukun Iman yang harus disusun dan dipresentasikan oleh siswa. Proses ini
diharapkan dapat memfasilitasi keterlibatan kognitif, afektif, maupun psikomotorik secara
seimbang.

DBL berakar pada teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun melalui pengalaman dan interaksi sosial (Vygotsky, 1978). Dengan demikian,
siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif membangun
pemahaman melalui aktivitas merancang dan berdiskusi. Hmelo-Silver (2004)
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis desain mendorong pengembangan
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Bagi siswa sekolah
dasar, kegiatan ini dapat memantik kreativitas sekaligus meningkatkan motivasi belajar,
karena mereka belajar sambil melakukan sesuatu yang konkret.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas DBL dalam berbagai konteks
pendidikan. Kolodner et al. (2003) menemukan bahwa DBL meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa SMP melalui proyek desain sains. Penelitian oleh Fortus et al. (2005)
juga menunjukkan bahwa DBL dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan
inkuiri ilmiah pada siswa sekolah menengah. Dalam konteks pendidikan agama,
pendekatan serupa terbukti membantu siswa lebih mudah memahami konsep abstrak
melalui pengalaman nyata (Rahman, 2018). Dengan demikian, DBL relevan diterapkan
dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar untuk memperkuat pemahaman konsep dasar
seperti Rukun Iman.

Masalah yang dihadapi di SDIT Nurul Ishlah adalah rendahnya hasil belajar siswa
pada materi Rukun Iman. Berdasarkan data awal, banyak siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan menunjukkan sikap pasif selama pembelajaran.
Mereka cenderung hanya menghafal tanpa memahami esensi materi, sehingga tidak
mampu mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Kondisi ini diperparah
dengan metode pembelajaran yang masih dominan menggunakan ceramah dan tanya
jawab sederhana. Akibatnya, proses belajar kurang menarik dan siswa tidak termotivasi
untuk berpartisipasi aktif.

Penelitian ini menjadi penting karena menguji efektivitas pendekatan DBL dalam
meningkatkan hasil belajar PAI di kelas rendah sekolah dasar. Dengan melibatkan siswa
dalam aktivitas merancang kartu Rukun Iman, diharapkan mereka lebih mudah
memahami isi materi, mampu bekerja sama dalam kelompok, serta menumbuhkan rasa
percaya diri. Selain itu, pendekatan ini juga sejalan dengan tuntutan Kurikulum 2013 yang
menekankan pembelajaran aktif, kreatif, dan kolaboratif (Kemendikbud, 2017). DBL
memungkinkan guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses belajar,
sementara siswa menjadi subjek aktif yang terlibat langsung dalam pencarian
pengetahuan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses penerapan DBL dalam
pembelajaran PAI pada materi Rukun Iman kelas 1 SDIT Nurul Ishlah dan untuk
mengetahui sejauh mana pendekatan tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan
strategi pembelajaran inovatif berbasis desain serta kontribusi praktis bagi guru PAI
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dirancang untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung di kelas. PTK dipilih
karena memungkinkan guru sebagai peneliti untuk merancang tindakan, melaksanakan
pembelajaran, mengamati prosesnya, serta merefleksikan hasilnya sehingga terjadi
peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. Menurut Kemmis dan McTaggart
(1988), PTK dilaksanakan secara siklus dengan empat tahapan utama yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus ini memungkinkan adanya perbaikan
strategi pembelajaran dari satu tahap ke tahap berikutnya berdasarkan hasil evaluasi.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus pertama dimaksudkan untuk
memperkenalkan pendekatan DBL dalam pembelajaran PAI pada materi Rukun Iman,
sementara siklus kedua dilakukan untuk menyempurnakan strategi pembelajaran
berdasarkan hasil refleksi pada siklus sebelumnya. Setiap siklus terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti
menyiapkan perangkat pembelajaran, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), kartu Rukun Iman, dan instrumen evaluasi. Tahap
pelaksanaan melibatkan penerapan DBL, dimulai dengan pemberian permasalahan
kontekstual, aktivitas perancangan Kkartu Rukun Iman, diskusi kelompok, hingga
presentasi hasil kerja. Tahap observasi dilakukan oleh kolaborator yang mencatat
aktivitas guru dan siswa. Tahap refleksi digunakan untuk mengevaluasi hasil
pembelajaran serta menentukan perbaikan untuk siklus berikutnya (Arikunto, 2013).

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1 SDIT Nurul Ishlah Banda Aceh yang
berjumlah 37 orang, terdiri atas 20 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Pemilihan
kelas ini didasarkan pada data awal yang menunjukkan rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi Rukun Iman serta kurangnya partisipasi aktif dalam pembelajaran PAI.
Lokasi penelitian berada di SDIT Nurul Ishlah Banda Aceh, yang memiliki dukungan
sarana pembelajaran kontekstual seperti ruang kelas interaktif dan fasilitas media
pembelajaran sederhana.

Data dikumpulkan menggunakan beberapa teknik. Pertama, tes hasil belajar
digunakan untuk mengukur capaian kognitif siswa pada materi Rukun Iman. Tes diberikan
dalam bentuk pilihan ganda dan uraian sederhana sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa sekolah dasar. Kedua, observasi digunakan untuk menilai aktivitas guru dan siswa
selama pembelajaran. Lembar observasi guru berfokus pada keterampilan mengelola
pembelajaran berbasis desain, sedangkan observasi siswa mencakup indikator keaktifan,
kerja sama, kreativitas, dan keberanian. Ketiga, dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan
lapangan, serta hasil produk kartu Rukun Iman siswa digunakan sebagai data pendukung
(Sugiyono, 2016).

Instrumen penelitian terdiri dari tes hasil belajar, lembar observasi, serta
perangkat pembelajaran. Tes hasil belajar divalidasi oleh guru PAI untuk memastikan
kesesuaian dengan indikator kompetensi dasar. Lembar observasi dikembangkan
berdasarkan prinsip DBL yang menekankan aspek desain, kolaborasi, dan pemecahan
masalah. Instrumen ini digunakan untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran serta
keterlibatan siswa. Selain itu, produk siswa berupa kartu Rukun Iman juga dinilai untuk
melihat sejauh mana mereka memahami konsep materi yang diajarkan (Uno, 2016).

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa
nilai tes hasil belajar dianalisis dengan menghitung rata-rata dan persentase ketuntasan
belajar. Siswa dinyatakan tuntas apabila mencapai nilai minimal 75 sesuai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Data kualitatif berupa hasil observasi dianalisis dengan
mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa pada setiap siklus. Analisis ini memungkinkan
peneliti menilai efektivitas DBL baik dari aspek hasil maupun proses pembelajaran (Miles,
Huberman, & Saldafia, 2014).

Kriteria keberhasilan ditentukan melalui dua indikator. Pertama, dari aspek hasil
belajar, penelitian dianggap berhasil apabila minimal 85% siswa mencapai nilai = 75
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sesuai KKM. Kedua, dari aspek proses, keberhasilan ditandai dengan meningkatnya
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, yang ditunjukkan melalui keberanian
mengemukakan pendapat, partisipasi dalam diskusi, kreativitas dalam merancang kartu
Rukun Iman, serta kerja sama antaranggota kelompok. Hal ini sejalan dengan pandangan
Kolodner et al. (2003) bahwa pembelajaran berbasis desain akan efektif apabila siswa
terlibat penuh dalam kegiatan merancang dan mengevaluasi hasil kerja. Dengan
metodologi yang terstruktur ini, penelitian diharapkan dapat menjawab permasalahan
rendahnya pemahaman siswa terhadap materi Rukun Iman sekaligus memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. DBL diyakini tidak hanya mampu
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menumbuhkan keterampilan berpikir kritis,
kolaborasi, serta nilai religius siswa sejak dini.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas 1 SDIT Nurul Ishlah Banda Aceh pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan materi Rukun Iman. Melalui penerapan pendekatan Design Based
Learning (DBL), siswa dilibatkan secara aktif dalam aktivitas merancang, menyusun, dan
mempresentasikan kartu Rukun Iman. Data penelitian diperoleh melalui tes hasil belajar,
lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta dokumentasi kegiatan. Analisis dilakukan
secara kuantitatif dan kualitatif sehingga mampu menggambarkan peningkatan hasil
belajar sekaligus perubahan sikap dan keterampilan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan data pra-siklus, kemampuan siswa dalam memahami materi Rukun
Iman masih rendah. Dari 37 siswa, hanya 14 yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 75, dengan nilai rata-rata kelas sebesar 62,5 dan ketuntasan klasikal hanya
37,8%. Observasi juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa pasif selama
pembelajaran, enggan bertanya, dan kurang antusias dalam mengikuti pelajaran. Guru
lebih dominan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sederhana, sehingga siswa
hanya menghafal tanpa memahami secara mendalam makna dari Rukun Iman. Kondisi ini
sesuai dengan temuan Arends (2012) bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru
sering membuat siswa menjadi penerima informasi pasif.

Pada siklus I, guru mulai menerapkan pendekatan DBL dengan memperkenalkan
masalah kontekstual tentang pentingnya memahami Rukun Iman dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil dan diminta untuk membuat kartu Rukun
Iman sesuai arahan guru. Kegiatan ini memfasilitasi siswa untuk aktif berdiskusi,
menyusun kartu, dan mempresentasikan hasil kelompok di depan kelas.

Hasil tes pada akhir siklus I menunjukkan peningkatan dibanding pra-siklus. Rata-
rata nilai siswa naik menjadi 74,8 dengan persentase ketuntasan klasikal 64,8%, di mana
24 siswa berhasil mencapai nilai di atas KKM. Peningkatan ini menandakan adanya
dampak positif penerapan DBL, meskipun masih ada 13 siswa yang belum tuntas.
Observasi aktivitas siswa memperlihatkan adanya peningkatan keterlibatan. Siswa terlihat
lebih aktif dalam berdiskusi, meskipun masih ada yang malu-malu dan hanya bergantung
pada teman kelompoknya. Aktivitas guru dinilai baik karena mampu memfasilitasi
pembelajaran dengan DBL, namun masih ditemukan kendala dalam mengelola waktu
diskusi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kolodner et al. (2003) bahwa pembelajaran
berbasis desain membutuhkan pembiasaan dan keterampilan manajemen kelas yang baik
agar efektif.

Refleksi menunjukkan bahwa meskipun hasil belajar meningkat, masih ada
beberapa masalah yang perlu diperbaiki. Pertama, sebagian siswa belum memahami
perannya dalam kelompok dan cenderung pasif. Kedua, produk kartu Rukun Iman yang
dihasilkan belum rapi dan kurang mendalam. Ketiga, presentasi kelompok masih
didominasi oleh siswa tertentu yang lebih percaya diri. Untuk itu, pada siklus II dilakukan
perbaikan dengan cara memberikan pembagian tugas yang lebih jelas kepada setiap
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anggota kelompok, memperbanyak contoh visual, serta memberikan motivasi dan
bimbingan lebih intensif kepada siswa yang kurang aktif.

Siklus 1II dilaksanakan dengan memperbaiki strategi berdasarkan refleksi
sebelumnya. Guru memberikan instruksi yang lebih terstruktur, menekankan pentingnya
peran setiap siswa dalam kelompok, dan memfasilitasi penggunaan media yang lebih
menarik. Pada kegiatan inti, siswa kembali membuat kartu Rukun Iman dengan desain
yang lebih kreatif, berdiskusi lebih intensif, serta mempresentasikan hasil kelompok
dengan bimbingan guru.

Hasil tes pada akhir siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan. Rata-rata
nilai siswa mencapai 85,6 dengan persentase ketuntasan klasikal 100%. Seluruh siswa
berhasil memperoleh nilai di atas KKM. Aktivitas siswa juga meningkat ke kategori sangat
baik. Hampir semua siswa berpartisipasi aktif, antusias dalam berdiskusi, berani
menyampaikan pendapat, serta mampu bekerja sama dalam kelompok. Produk kartu
Rukun Iman yang dihasilkan terlihat lebih rapi, menarik, dan mencerminkan pemahaman
yang lebih baik terhadap materi. Aktivitas guru juga meningkat ke kategori sangat baik
karena berhasil mengelola kelas, memberikan motivasi, serta memfasilitasi diskusi dan
presentasi dengan lebih efektif.

Peningkatan hasil belajar siswa dari pra-siklus hingga siklus II menunjukkan
efektivitas pendekatan DBL. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 62,5 pada pra-siklus,
menjadi 74,8 pada siklus I, dan mencapai 85,6 pada siklus II. Persentase ketuntasan
klasikal juga meningkat drastis dari 37,8% pada pra-siklus menjadi 64,8% pada siklus I,
dan akhirnya 100% pada siklus II. Dengan demikian, terjadi peningkatan ketuntasan
sebesar 62,2% dari pra-siklus ke siklus II.

Selain peningkatan kognitif, aspek afektif dan psikomotor juga mengalami
perkembangan. Siswa terlihat lebih percaya diri, kreatif, dan mampu bekerja sama dengan
baik. Hal ini mendukung pandangan Hmelo-Silver (2004) bahwa pembelajaran berbasis
desain tidak hanya meningkatkan penguasaan konsep, tetapi juga mengembangkan
keterampilan kolaboratif dan problem solving.

Peningkatan hasil belajar siswa dapat diinterpretasikan melalui teori
konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui aktivitas aktif
siswa dalam mengaitkan pengalaman baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki
(Piaget, 1972). Melalui DBL, siswa terlibat langsung dalam merancang kartu Rukun Iman,
sehingga mereka tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami makna setiap rukun.
Selain itu, teori Vygotsky (1978) mengenai zona perkembangan proksimal relevan dengan
temuan ini, karena pembelajaran kolaboratif dalam DBL memungkinkan siswa dengan
kemampuan lebih tinggi membantu teman yang lain.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Fortus et al. (2005) yang
menyatakan bahwa DBL dapat meningkatkan pemahaman konsep ilmiah dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian Rahman (2018) dalam konteks PAI juga
menunjukkan bahwa DBL mampu meningkatkan pemahaman nilai religius melalui
aktivitas kreatif dan kolaboratif. Hal ini membuktikan bahwa DBL dapat diterapkan secara
efektif dalam pembelajaran agama, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Secara
keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan DBL efektif dalam
meningkatkan hasil belajar PAI pada materi Rukun Iman di kelas 1 SDIT Nurul Ishlah
Banda Aceh. Keberhasilan tersebut terlihat dari peningkatan hasil akademik siswa
sekaligus keterampilan sosial dan sikap positif mereka dalam belajar.

DISCUSSION|

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Design Based Learning
(DBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 SDIT Nurul Ishlah pada materi
Rukun Iman secara signifikan. Peningkatan nilai rata-rata dari 62,5 pada pra-siklus
menjadi 74,8 pada siklus I, dan akhirnya mencapai 85,6 pada siklus Il dengan ketuntasan
klasikal 100% menunjukkan efektivitas DBL dalam pembelajaran PAI. Selain capaian
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akademik, siswa juga menunjukkan peningkatan motivasi, kreativitas, dan keterlibatan
aktif dalam proses belajar, terutama saat mereka terlibat dalam aktivitas merancang dan
menyusun kartu Rukun Iman.

Secara teoretis, keberhasilan ini dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui aktivitas dan pengalaman langsung
(Piaget, 1972). DBL menyediakan kesempatan bagi siswa untuk membangun pengetahuan
secara aktif melalui kegiatan mendesain dan bekerja sama dengan teman sebaya. Vygotsky
(1978) menambahkan bahwa interaksi sosial dalam zona perkembangan proksimal
membantu siswa yang kurang mampu melalui dukungan teman yang lebih terampil.
Dalam konteks penelitian ini, siswa yang lebih cepat memahami materi membantu teman
satu kelompok dalam menyusun kartu Rukun Iman, sehingga semua siswa mendapat
manfaat dari proses kolaboratif.

Temuan ini juga selaras dengan penelitian Kolodner et al. (2003) yang menegaskan
bahwa DBL mendorong siswa berpikir kreatif dan memfasilitasi transfer pengetahuan
melalui aktivitas merancang. Fortus et al. (2005) menambahkan bahwa DBL
meningkatkan pemahaman konsep sekaligus keterampilan pemecahan masalah karena
siswa dihadapkan pada tugas nyata yang harus diselesaikan. Dalam penelitian ini,
pembuatan kartu Rukun Iman bukan hanya sekadar tugas praktis, tetapi juga sarana
untuk memahami nilai religius yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, DBL
terbukti mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam
pembelajaran PAIL

Selain meningkatkan hasil belajar, DBL juga berdampak positif terhadap
pembentukan karakter siswa. Proses diskusi kelompok, kerja sama, dan presentasi hasil
karya melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat, menghargai kontribusi orang
lain, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Hal ini sejalan dengan
Hmelo-Silver (2004) yang menekankan bahwa pembelajaran berbasis desain tidak hanya
melatih keterampilan akademik, tetapi juga keterampilan sosial yang penting bagi
kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks pembelajaran PAI, sikap saling menghormati,
bekerja sama, dan menjaga persatuan merupakan wujud nyata dari pengamalan nilai
Rukun Iman.

Jika dibandingkan dengan metode konvensional yang lebih banyak menggunakan
ceramah, DBL memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Arends (2012)
menyatakan bahwa pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif jauh
lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dibandingkan pembelajaran yang hanya
berfokus pada penyampaian informasi. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan
tersebut, di mana siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih antusias dan percaya diri
ketika dilibatkan dalam aktivitas kreatif.

Penelitian ini juga memiliki implikasi praktis bagi guru PAI di sekolah dasar. Guru
perlu menyadari bahwa siswa kelas rendah memiliki karakteristik unik yang menuntut
pembelajaran aktif dan menyenangkan. Dengan menerapkan DBL, guru dapat
memfasilitasi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. Selain itu,
DBL memungkinkan guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan ke dalam
aktivitas nyata, sehingga siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami dan
menghayati maknanya. Temuan ini sejalan dengan Trianto (2011) yang menekankan
pentingnya desain pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia.

Dari sisi kebijakan pendidikan, penerapan DBL mendukung implementasi
Kurikulum 2013 yang menekankan pembelajaran aktif, kreatif, dan kolaboratif
(Kemendikbud, 2017). Dengan DBL, siswa dilatih untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan
berkomunikasi efektif, yang merupakan keterampilan abad ke-21 (Zubaidah, 2016). Hal
ini menunjukkan bahwa DBL tidak hanya relevan untuk meningkatkan hasil belajar
akademik, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan hidup yang dibutuhkan
dalam masyarakat modern.
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Namun, penerapan DBL juga menghadapi tantangan. Pada siklus I, sebagian siswa
masih pasif dan belum terbiasa bekerja dalam kelompok. Guru juga mengalami kesulitan
dalam mengelola waktu diskusi. Tantangan ini sesuai dengan temuan Rahman (2018)
yang menyatakan bahwa keberhasilan DBL sangat bergantung pada keterampilan guru
dalam merancang pembelajaran dan memotivasi siswa. Dengan refleksi dan perbaikan
pada siklus II, masalah tersebut dapat diatasi sehingga keterlibatan siswa meningkat
secara signifikan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa DBL merupakan pendekatan
yang efektif untuk pembelajaran PAI di sekolah dasar, khususnya pada materi Rukun
Iman. Peningkatan hasil belajar yang signifikan, keterlibatan aktif siswa, serta
terbentuknya sikap positif membuktikan bahwa DBL layak digunakan sebagai alternatif
strategi pembelajaran inovatif. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
teoretis dalam pengembangan model pembelajaran berbasis desain dan kontribusi praktis
bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di kelas rendah sekolah dasar.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Penerapan Pendekatan DBL
untuk Meningkatkan Hasil Belajar PAI pada Materi Rukun Iman Kelas 1 SDIT Nurul Ishlah
Banda Aceh, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. Pertama, penerapan
pendekatan DBL pada mata pelajaran PAI memudahkan guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 1. Kedua,
keaktifan belajar peserta didik dapat meningkat melalui pendekatan DBL pada materi
yang lebih dekat dengan nilai-nilai keagamaan, seperti rukun iman. Dengan pendekatan
ini, guru mampu merangsang partisipasi siswa melalui kerja sama antar kelompok,
sekaligus memudahkan pemantauan aktivitas belajar sehingga tingkat kesulitan dan
masalah yang dihadapi siswa dapat diidentifikasi dan diberikan solusi secara tepat. Ketiga,
penerapan pendekatan DBL juga meningkatkan aktivitas guru dalam proses pembelajaran,
yang terlihat dari peningkatan skor observasi aktivitas guru selama pelaksanaan
pembelajaran. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pendekatan DBL efektif dalam
meningkatkan motivasi, partisipasi siswa, dan kinerja guru pada mata pelajaran PAIL
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